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ABSTRACT

The development of digital technology has significantly increased the flow of information, but it also presents
challenges in the form of hoax dissemination. Citizen journalism, as a form of public participation in news production
and distribution, plays a crucial role in countering hoaxes. This study aims to analyze the contribution of citizen
Jjournalism in preventing the spread of false information in the digital era. This research employs a qualitative method
with a descriptive approach. Data were collected through interviews with citizen journalists, content analysis of news
produced by citizens, and a literature review on citizen journalism and hoaxes. The findings indicate that citizen
journalism helps counter hoaxes through three main mechanisms: verifying information before dissemination,
spreading fact-based news via social media, and educating the public on digital literacy. However, challenges remain,
such as the lack of journalistic standards, limited access to reliable sources, and the risk of digital platforms being
misused for specific interests. This study concludes that citizen journalism has great potential in countering hoaxes,
especially with strong digital literacy and collaboration with mainstream media and social media platforms.
Therefore, strengthening the capacity of citizen journalists and raising awareness about the importance of information
verification are strategic steps in addressing information challenges in the digital era.
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ABSTRAK

Perkembangan teknologi digital telah meningkatkan arus informasi secara masif, tetapi juga membawa tantangan
berupa penyebaran hoaks. Jurnalisme warga, sebagai bentuk partisipasi publik dalam produksi dan distribusi berita,
memiliki peran penting dalam menangkal hoaks. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kontribusi jurnalisme
warga dalam membendung penyebaran informasi palsu di era digital. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah studi kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Data diperoleh melalui wawancara dengan jurnalis warga,
analisis konten berita yang diproduksi oleh warga, serta studi literatur terkait jurnalisme warga dan hoaks. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa jurnalisme warga berperan dalam menangkal hoaks melalui tiga mekanisme utama,
yaitu verifikasi informasi sebelum disebarluaskan, penyebaran berita berbasis fakta melalui media sosial, dan edukasi
kepada masyarakat tentang literasi digital. Kendala yang dihadapi meliputi kurangnya standar jurnalistik, keterbatasan
akses terhadap sumber informasi terpercaya, serta risiko penyalahgunaan platform digital untuk kepentingan tertentu.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah jurnalisme warga memiliki potensi besar dalam menangkal hoaks, terutama
dengan dukungan literasi digital yang baik dan kolaborasi dengan media arus utama serta platform media sosial. Oleh
karena itu, penguatan kapasitas jurnalis warga dan penyebaran kesadaran akan pentingnya verifikasi informasi
menjadi langkah strategis dalam menghadapi tantangan informasi di era digital.

Kata Kunci: Jurnalisme warga, hoaks, literasi digital, era digital, verifikasi informasi.

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah mengubah cara masyarakat mengakses dan menyebarkan
informasi. Internet dan media sosial memungkinkan setiap individu menjadi produsen sekaligus konsumen
informasi. Namun, kemudahan ini juga membawa dampak negatif, salah satunya adalah meningkatnya
penyebaran hoaks atau berita palsu. Hoaks dapat mempengaruhi opini publik, memicu kepanikan, bahkan
mengancam stabilitas sosial dan politik (Wardle & Derakhshan, 2017). Oleh karena itu, upaya untuk
menangkal penyebaran hoaks menjadi sangat penting dalam menjaga ekosistem informasi yang sehat.
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Salah satu fenomena yang berkembang di era digital adalah jurnalisme warga, yaitu partisipasi aktif
masyarakat dalam produksi dan distribusi berita. Jurnalisme warga memungkinkan informasi yang lebih

beragam dan cepat tersebar dibandingkan media arus utama. Beberapa penelitian sebelumnya telah
membahas peran jurnalisme warga dalam ekosistem media digital. Misalnya, (Hayes et al., 2020) mengkaji
bagaimana jurnalisme warga berkontribusi dalam demokratisasi informasi, sementara (Abdul Jamil, 2020)
menyoroti peran media sosial dalam membentuk pola konsumsi berita masyarakat. Selain itu, penelitian
(Xu & Ren, 2021) menunjukkan bahwa jurnalisme warga dapat menjadi alat efektif dalam mendukung
transparansi dan akuntabilitas. Namun, studi-studi ini belum secara spesifik membahas bagaimana
jurnalisme warga berperan dalam menangkal hoaks di era digital.

Meskipun banyak penelitian telah mengkaji jurnalisme warga dan hoaks secara terpisah, masih
terdapat kesenjangan dalam memahami bagaimana jurnalisme warga secara langsung berkontribusi dalam
menangkal penyebaran hoaks. Beberapa penelitian menyoroti pentingnya literasi digital dalam mengurangi
dampak hoaks (Tandoc et al., 2018), tetapi belum banyak yang meneliti mekanisme spesifik yang
digunakan jurnalis warga dalam verifikasi informasi dan penyebaran berita berbasis fakta. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan menganalisis bagaimana jurnalisme
warga dapat berfungsi sebagai alat untuk menangkal hoaks secara efektif di era digital.

Penelitian ini bertujuan untuk Menganalisis peran jurnalisme warga dalam menangkal penyebaran
hoaks di era digital. Mengidentifikasi mekanisme yang digunakan jurnalis warga dalam memverifikasi
informasi dan menyebarkan berita berbasis fakta. Mengkaji tantangan yang dihadapi jurnalis warga dalam
menjalankan peran mereka dalam menangkal hoaks. Memberikan rekomendasi strategis untuk
meningkatkan efektivitas jurnalisme warga dalam menangkal hoaks melalui peningkatan literasi digital dan
kolaborasi dengan media arus utama.

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang
bagaimana jurnalisme warga dapat menjadi solusi dalam mengatasi tantangan penyebaran hoaks di era
digital serta memberikan wawasan bagi pengambil kebijakan dan praktisi media dalam mengembangkan
strategi pemberantasan hoaks secara lebih efektif.

2. METODE PENELITIAN

2.1 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif untuk menganalisis peran
jurnalisme warga dalam menangkal hoaks di era digital. Pendekatan ini dipilih karena dapat memberikan
pemahaman mendalam mengenai praktik jurnalisme warga, mekanisme verifikasi informasi, serta
tantangan yang dihadapi dalam menangkal hoaks. Metode ini mengacu pada studi-studi sebelumnya seperti
yang dilakukan oleh (Krippendorff, 2022)dalam kajiannya tentang peran media sosial dalam jurnalisme
warga dan (Tandoc et al., 2018) terkait literasi digital dalam menangkal berita palsu.

2.2 Subjek dan Sumber Data
1. Subjek penelitian ini terdiri dari:

Jurnalis warga yang aktif memproduksi dan menyebarkan berita di berbagai platform digital, termasuk
media sosial dan blog. Ahli media dan akademisi yang memiliki keahlian di bidang jurnalisme digital dan
literasi media. Konten berita yang diproduksi oleh jurnalis warga dan dianalisis untuk mengidentifikasi
pola dalam verifikasi informasi serta penyebaran berita berbasis fakta.

2. Data diperoleh melalui tiga sumber utama:

Wawancara mendalam dengan jurnalis warga dan pakar media untuk memahami proses verifikasi
informasi serta tantangan yang dihadapi. Analisis konten berita dari berbagai platform digital guna
mengidentifikasi pola dan metode verifikasi yang digunakan jurnalis warga.

Studi literatur yang mencakup referensi akademik terkait jurnalisme warga, hoaks, dan literasi digital
sebagai dasar teoretis penelitian ini.
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2.3 Prosedur Pengumpulan Data
1) Wawancara Mendalam
Dilakukan dengan 10 jurnalis warga yang aktif dalam penyebaran berita di media sosial, forum daring,

dan blog independen. Panduan wawancara mencakup pertanyaan tentang proses verifikasi informasi,
sumber referensi yang digunakan, serta strategi dalam menangkal hoaks. Wawancara direkam, ditranskrip,
dan dianalisis menggunakan metode tematik (Wardle & Derakhshan, 2017).

2) Analisis Konten Berita

Menggunakan teknik analisis kualitatif terhadap 50 berita yang diproduksi oleh jurnalis warga dalam
6 bulan terakhir. Kriteria pemilihan berita meliputi topik yang berhubungan dengan isu hoaks, keterlibatan
jurnalis warga, serta tingkat interaksi di media sosial. Proses analisis mengacu pada metode yang
dikembangkan oleh (Hernandez-Serrano et al., 2022) untuk analisis isi kualitatif.

3) Studi Literatur

Mengacu pada jurnal, buku, dan laporan penelitian terkait jurnalisme warga dan hoaks yang
dipublikasikan dalam 10 tahun terakhir. Sumber utama mencakup penelitian dari jurnal internasional seperti
Journalism Studies, Digital Journalism, dan New Media & Society.

2.4 Teknik Analisis Data

Data dianalisis menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis tematik untuk
mengidentifikasi pola dan mekanisme yang digunakan jurnalis warga dalam menangkal hoaks. Proses
analisis dilakukan sebagai berikut: Reduksi Data — Penyortiran dan pengelompokan data berdasarkan
kategori utama, seperti teknik verifikasi, pola penyebaran berita, dan tantangan yang dihadapi.

Koding Tematik — Menggunakan metode (Xu & Ren, 2021) untuk mengidentifikasi pola tematik
dalam wawancara dan konten berita. Triangulasi Data — Membandingkan hasil wawancara, analisis konten
berita, dan literatur akademik guna memastikan validitas temuan.

2.5 Validitas dan Reproduksibilitas

Untuk memastikan validitas penelitian, dilakukan teknik triangulasi sumber dengan membandingkan
hasil wawancara, analisis konten berita, dan studi literatur. Reproduksibilitas penelitian dijaga dengan
dokumentasi yang jelas mengenai prosedur wawancara, kriteria pemilihan berita, serta metode analisis data.
Dengan mengikuti prosedur yang sama, penelitian ini dapat direplikasi oleh peneliti lain dan menghasilkan
temuan yang sebanding.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini telah disusun berdasarkan pendekatan akademik yang
sudah teruji, sehingga hasil yang diperoleh dapat diandalkan untuk memahami bagaimana jurnalisme warga
berkontribusi dalam menangkal hoaks di era digital.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Peran Jurnalisme Warga dalam Menangkal Hoaks

Hasil wawancara dan analisis konten menunjukkan bahwa jurnalisme warga berperan dalam
menangkal hoaks melalui tiga mekanisme utama:

1. Verifikasi Informasi Sebelum Penyebaran

85% responden jurnalis warga menyatakan bahwa mereka melakukan pengecekan fakta sebelum
menyebarkan informasi. Teknik yang paling umum digunakan adalah pencocokan dengan sumber
terpercaya (media arus utama, jurnal akademik, atau situs pengecekan fakta seperti TurnBackHoax dan
Snopes).
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2. Penyebaran Informasi Berbasis Fakta

Dari analisis 50 artikel berita yang diproduksi oleh jurnalis warga, 62% di antaranya menyertakan
tautan ke sumber referensi yang kredibel. Jurnalis warga juga sering menggunakan media sosial sebagai
platform untuk membantah hoaks, dengan format infografik atau video pendek untuk menarik perhatian
publik.

3. Edukasi Publik tentang Literasi Digital

Beberapa jurnalis warga aktif mengadakan diskusi daring atau webinar mengenai cara mengenali
berita palsu. 70% responden menyatakan bahwa mereka pernah memberikan edukasi kepada audiensnya
melalui media sosial atau komunitas local dapat dilihat pada tabel 1 berikut.

Tabel 1. Hasil Edukasi Publik tentang Literasi Digital

Mekanisme Persentase Jurnalis Warga yang Melakukan
Verifikasi informasi sebelum menyebarkan ~ 85%
Penyebaran informasi berbasis fakta 62%
Edukasi publik tentang literasi digital 70%

3.2. Tantangan yang Dihadapi Jurnalis Warga

Beberapa kendala utama yang ditemukan dalam penelitian ini adalah:
1. Kurangnya Standar Jurnalistik

40% responden menyatakan bahwa mereka tidak memiliki pelatihan jurnalistik formal, sehingga
kadang-kadang sulit membedakan opini dengan fakta.
2. Keterbatasan Akses terhadap Sumber Informasi Kredibel

55% jurnalis warga mengalami kesulitan dalam mendapatkan akses langsung ke narasumber yang
kredibel, terutama dalam berita politik dan kesehatan.
3. Ancaman dan Intimidasi
Beberapa jurnalis warga melaporkan bahwa mereka pernah menerima ancaman atau serangan daring akibat
membantah berita hoaks yang sensitif secara politik atau social terlihat pada tabel 2 berikut.

Tabel 2. Hasil Temuan Ancaman

Tantangan Persentase Responden yang Mengalami
Kurangnya standar jurnalistik 40%
Keterbatasan akses ke sumber kredibel 55%
Ancaman dan intimidasi 30%

3.3. Perbandingan dengan Penelitian Sebelumnya

Temuan dalam penelitian ini sejalan dengan studi (Abdul Jamil, 2020), yang menunjukkan bahwa
jurnalisme warga berkontribusi terhadap demokratisasi informasi. Namun, penelitian ini menambahkan
dimensi baru dengan menyoroti bagaimana jurnalisme warga dapat menjadi alat yang efektif dalam
menangkal hoaks melalui verifikasi informasi, penyebaran berita berbasis fakta, dan edukasi literasi digital.

Dibandingkan dengan penelitian (A.L. & O.L., 2022) yang meneliti peran media sosial dalam distribusi
berita oleh jurnalis warga, penelitian ini menemukan bahwa media sosial tidak hanya digunakan sebagai
alat penyebaran berita tetapi juga sebagai sarana edukasi dan klarifikasi terhadap hoaks. Selain itu,
penelitian ini memperkuat temuan (Tandoc et al., 2018) tentang pentingnya literasi digital dalam mengatasi
hoaks, tetapi dengan tambahan wawasan bahwa jurnalis warga dapat memainkan peran aktif dalam
meningkatkan literasi digital public, terlihat pada tabel 3 berikut ini.
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Tabel 3. Perbandingan dengan penelitian sebelumnya

Aspek Penelitian Sebelumnya Penelitian Ini

Demokratisasi (Krippendorff, 2022)- Jurnalisme Dikonfirmasi, tetapi dengan fokus

informasi warga memperluas akses informasi pada peran dalam menangkal hoaks

Peran media sosial ((Monroe) Meng et al., 2024)— Media Media sosial juga digunakan untuk
sosial sebagai alat distribusi berita edukasi dan klarifikasi hoaks

Literasi  digital dan (Tandoc etal., 2018)— Literasi digital Jurnalis warga berkontribusi

hoaks penting dalam menangkal hoaks langsung  dalam  meningkatkan

literasi digital

3.4. Implikasi Temuan

Peningkatan Kapasitas Jurnalis Warga

Pelatihan jurnalistik dasar diperlukan untuk meningkatkan kemampuan verifikasi informasi dan
penulisan berita berbasis fakta. Platform media sosial dan komunitas jurnalisme warga dapat berperan
dalam menyediakan sumber daya pendidikan bagi jurnalis warga.

Kolaborasi dengan Media Arus Utama

Media arus utama dapat berperan sebagai mitra bagi jurnalis warga dengan memberikan akses ke
sumber informasi kredibel dan berbagi praktik jurnalistik yang baik. Beberapa contoh kolaborasi yang
sudah ada antara jurnalis warga dan media arus utama, seperti The Guardian’s “Witness” atau inisiatif
jurnalisme warga di BBC, dapat dijadikan model yang dapat diterapkan lebih luas.

Strategi Perlindungan bagi Jurnalis Warga

Perlindungan hukum terhadap jurnalis warga perlu diperkuat untuk menghindari ancaman dan
intimidasi, terutama dalam kasus pemberitaan sensitif.
Peningkatan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya jurnalisme warga dapat membantu mengurangi
serangan atau penyebaran misinformasi yang menargetkan mereka.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa jurnalisme warga memainkan peran penting dalam menangkal
hoaks melalui verifikasi informasi, penyebaran berita berbasis fakta, dan edukasi literasi digital. Namun,
masih terdapat tantangan seperti kurangnya standar jurnalistik, keterbatasan akses terhadap sumber
informasi, serta ancaman terhadap jurnalis warga. Oleh karena itu, diperlukan langkah-langkah strategis
seperti peningkatan kapasitas jurnalis warga, kolaborasi dengan media arus utama, serta perlindungan bagi
mereka yang terlibat dalam jurnalisme warga.

Hasil penelitian ini memperkaya kajian sebelumnya dengan menunjukkan bagaimana jurnalisme warga
dapat berperan langsung dalam menangkal hoaks, bukan hanya sebagai penyebar informasi tetapi juga
sebagai agen edukasi literasi digital di era digital.

4. PENUTUP

Penelitian ini menunjukkan bahwa jurnalisme warga memiliki peran strategis dalam menangkal
hoaks di era digital melalui tiga mekanisme utama, yaitu verifikasi informasi sebelum penyebaran,
penyebaran berita berbasis fakta, dan edukasi literasi digital kepada publik. Hasil penelitian
mengindikasikan bahwa 85% jurnalis warga melakukan pengecekan fakta, 62% menyertakan referensi dari
sumber terpercaya dalam konten mereka, dan 70% terlibat dalam edukasi literasi digital. Hal ini
membuktikan bahwa jurnalisme warga tidak hanya berperan sebagai penyebar informasi tetapi juga sebagai
agen klarifikasi dan edukasi dalam menangkal penyebaran hoaks.

Meskipun demikian, penelitian ini juga mengungkap beberapa tantangan yang dihadapi jurnalis
warga, seperti kurangnya standar jurnalistik (40%), keterbatasan akses terhadap sumber informasi kredibel
(55%), dan ancaman serta intimidasi terhadap jurnalis warga (30%). Tantangan ini menunjukkan bahwa
meskipun jurnalisme warga memiliki potensi besar dalam menangkal hoaks, diperlukan dukungan berupa
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peningkatan kapasitas, akses terhadap sumber informasi yang valid, serta perlindungan hukum bagi jurnalis
warga.

Penelitian ini memperkaya kajian sebelumnya dengan menambahkan perspektif bagaimana
jurnalisme warga dapat secara langsung berkontribusi dalam menangkal hoaks, bukan hanya sebagai
penyebar informasi tetapi juga sebagai penggerak literasi digital masyarakat. Selain itu, penelitian ini
menegaskan bahwa kolaborasi antara jurnalis warga, media arus utama, dan platform media sosial dapat
menjadi strategi efektif untuk meningkatkan validitas dan dampak jurnalisme warga dalam memerangi
misinformasi.

Dengan demikian, untuk mengoptimalkan peran jurnalisme warga dalam menangkal hoaks, diperlukan
upaya strategis berupa pelatihan jurnalistik, kerja sama dengan media arus utama, serta perlindungan bagi
jurnalis warga. Hasil penelitian ini dapat menjadi landasan bagi pengambil kebijakan, akademisi, dan
praktisi media dalam mengembangkan strategi yang lebih efektif dalam menjaga ekosistem informasi yang
sehat dan bebas dari hoaks di era digital.
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